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Etnis Tionghoa memiliki jumlah populasi yang sedikit di Indonesia akan tetapi dari 

tiap daerah di Indonesia terdapat etnis Tionghoa yang menetap termasuk daerah di 

Kuala Tungkal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Dinamika 

Kehidupan Sosial dan Budaya terhadap kalangan etnis Tionghoa di Kuala Tungkal 

dari tahun 1965-2022. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah metode 

historis yang mana metode ini meliputi tahapan-tahapan seperti heuristik, kritik 

sumber, interpretasi dan historiografi. 

 

Hasil dari penelitian ini ialah 1) Sejarah awal kedatangan etnis Tionghoa di Kuala 

Tungkal, 2) Kebijakan yang menimbulkan dinamika sosial dan budaya terhadap 

kalangan etnis Tionghoa di Kuala Tungkal dari tahun 1965-2022, 3) Kontribusi 

sosial dan budaya etnis Tionghoa terhadap perkembangan sosial dan budaya daerah 

Kuala Tungkal. Etnis Tionghoa awal mula mereka datang ke Kuala Tungkal 

sebelum kemerdekaan Indonesia yakni pada tahun 1910. Kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan pemerintahan Indonesia terkadang terdapat sikap deskriminasi terhadap 

kalangan etnis Tionghoa di Kuala Tungkal tetapi ada juga kebijakan yang bersifat 

positif terhadap kalangan etnis Tionghoa di Kuala Tungkal baik itu dalam aspek 

sosial maupun budaya sehingga terjadinya dinamika atau pasang surutnya keadaan 

etnis Tionghoa di Kuala Tungkal dari tahun 1965-2022. Terdapatnya etnis Tionghoa 

di Kuala Tungkal juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan sosial dan 

budaya di daerah tersebut baik dari sikap toleransi yang terjalin antara kalangan 

etnis Tionghoa dengan penduduk lokal maupun terdapatnya budaya Tionghoa yang 

memang dibawa dari leluhur mereka untuk dilestarikan di daerah Kuala Tungkal.  
  


